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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan melalui observasi lapangan, 

wawancara mendalam, serta penelaahan dokumen pemeliharaan terhadap 

beberapa unit Baggage Towing Tractor (BTT) di Bandara Internasional 

Hang Nadim Batam, dapat ditarik simpulan bahwa 

1. Sebagian Unit BTT perlu ditingkatkan agar memenuhi standar KP 635 

Tahun 2015 tentang Peralatan Penunjang Operasional Bandar Udara. 

2. Dari aspek fisik dan teknis, beberapa unit BTT masih memiliki kendala 

seperti kebocoran oli, masalah kelistrikan, panel indikator yang kurang 

responsif, lampu keselamatan mati, serta bodi berkarat atau cat 

memudar yang dapat mengganggu operasional 

3. Wawancara dengan teknisi dan operator GSE mengungkapkan bahwa 

masalah ini dipengaruhi oleh pemeliharaan yang belum konsisten, 

keterbatasan suku cadang, keterampilan teknisi yang perlu 

ditingkatkan, serta usia peralatan yang menua 

4. Kelaikan BTT sangat penting untuk mendukung kelancaran Ground 

Handling. Jika tidak optimal, dapat menimbulkan keterlambatan 

bagasi, risiko keselamatanm penurunan efisiensi, dan berdampak pada 

persepsi maskapai serta penumpang terhadap layanan bandara 

5. Sebagai perbaikan, penelitian ini merekomendasikan peremajaan 

bertahap unit BTT, peningkatan disiplin isnpeksi dan 

pemeliharaan,pelatihan rutin teknisi dan operator, dukungan suku 

cadang, serta penguatan dokumentasi pemeliharaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

bagi pihak pengelola Bandara Internasional Hang Nadim maupun instansi 

terkait dalam meningkatkan kelaikan Baggage Towing Tractor (BTT) 
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sebagai bagian penting dari Ground Support Equipment (GSE): 
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1. Evaluasi rutin usia dan kinerja BTT perku dilakukan. Unit yang 

melewati masa pakai ideal sebaiknya diremajakan atau diganti 

bertahap untuk menjaga kelancaran operasional ground handling. 

2. Disarankan penguatan sistem pemeliharaan yang terencana dan 

terdokumentasi sesuai KP 635 Tahun 2015, dengan penggunaan 

checklist inspeksi lengkap untuk mencegah kelalaian dan menjaga 

kelaikan BTT 

3. Pengembangan teknisi dan operator melalui pelatihan rutin, sertifikasi 

dan sosialisasi regulasi penting agar personel lebih siap merawat BTT 

sesuai prosedur dan standar keselamatan 

4. Untuk mengurangi waktu tunggu perbaikan. Manajemen disarankan 

bermitra dengan penyedia suku cadang resmi atau menyiapkan 

penyimanan suku cadang strategis guna mempercepat perbaikan unit 

5. Audit internal berkala pada GSE, penting untuk memantau penerapan 

SOP, mendeteksi masalah dini dan menjadi dasar evaluasi serta 

pengambilan keputusan manajerial. 
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Lampiran B Checklist Kelaikan Unit BTT Nissan Nomor 378 
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Lampiran C Lampiran Checklist Kelaikan Unit BTT Toyota Nomor 1403 
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Lampiran D Checklist Kelaikan Unit BTT Toyota Nomor 422 
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Lampiran E Checklist Kelaikan Unit BTT NISSAN PTD 25 
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Lampiran F Checklist Kelaikan Unit BTT Toyota TD 25 
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Lampiran G Hasil Wawancara dengan Teknisi dan Pihak Ground Handling – 

Bandara Internasional Hang Nadim Batam 

 

Nama: Chafiduddin Fannani 

Jenis Kelamin: Laki-Laki 

Pekerjaan: Ground Handling 

Jabatan: Supervisor GSE 

 
 

 

No. Pertanyaan Jawab 

1. Sejak kapan Anda bekerja di 

bidang ground handling/GSE? 

Saya awal masuk GH itu 2015 

sekitar 10 tahun lalu 

2. Apa saja tugas dan tanggung 

jawab utama Anda dalam 

operasional GSE? 

Jadi dibagi menjadi 2 bagian 

yaitu dibagian operator dan 

maintenance . Untuk gse 

operator itu mendistribusikan 

bagasi dan kargo sedangkan 

teknik untuk pemeliharaan alat 

gse dari perawatan berkala dan 

administrasi 

3. Seberapa sering Anda Setiap hari. Disini kami bekerja 
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 berinteraksi dengan GSE dalam 

pekerjaan sehari-hari? 

dari jam 08.00-17.00 

4. Bagaimana kondisi GSE yang 

Anda gunakan dalam 

operasional sehari-hari? 

Kondisi gse pasti ada aja 

kerusakan kecil seperti bocor 

ban, lampu mati, kerusakan 

kecil lainnya. Service berkala 

itu sama seperti kendaraan tiap 

bulan ada pemeriksaan untuk 

gse itu 400/jam wajib 

melakukan pemeriksaan 

5. Apakah ada kendala teknis atau 

operasional yang sering Anda 

alami dalam penggunaan GSE? 

Jika ada, bisa dijelaskan lebih 

lanjut? 

Kendala itu paling di operator 

alat sudah dinyatakan baik 

tetapi Ketika beroperasi di 

pesawat ada aja kerusakan 

6. Bagaimana prosedur standar 

penggunaan GSE dalam ground 

handling? 

Untuk standar kita pakai kp 635 

tahun 2015 

7. Apakah ada inspeksi rutin 

terhadap GSE sebelum 

digunakan? Jika ada, bagaimana 

prosesnya? 

Daily check dilakukan sebelum 

GSE beroperasi awal sebelum 

ada flight awal dilakukan awal, 

dari mesin, roda, lampu dll. 10 

menit atau 5 menit pesawat 

landing itu dilakukan free 

operation   check   hanya 

mengecek yang terlihat saja 

8. Apakah GSE yang digunakan 

sudah memenuhi standar 

keselamatan kerja? Jika tidak, 

apa yang menjadi kendalanya? 

Duauh memenuhi standar karna 

jika tidak sesuai tidak akan 

beroperasi 

9. Bagaimana dampak GSE yang Dampak kepesawat jika ada alat 



78 
 

 

 

 

 tidak layak terhadap pelayanan 

ground handling dan kelancaran 

operasional penerbangan? 

yang rusak itu tidak memenuhi 

standar airline dampak nya 

menimbulkan delay/ 

keterlambatan. 
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Lampiran H Hasil Wawancara dengan dari pihak AMC – Bandara Internasional 

Hang Nadim Batam. 

 

 

Nama: Ahmad Tarmizi 

Jenis Kelamin: Laki-Laki 

Pekerjaan: AMC 

Jabatan: Staff 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pertanyaan Jawab 

1. Sejak kapan Anda bertugas di 

bagian AMC di Bandara Hang 

Nadim? 

Saya mulai menangani GSE 

sejak 2015. Selama ini sudah 

terbiasa dengan berbagai jenis 

kerusakan   dan   prosedur 

perawatannya. 

2. Apa saja tanggung jawab Anda 

dalam menjamin kelayakan dan 

kesiapan operasional GSE? 

Kami selalu lakukan pengecekan 

sebelum alat dipakai—rem, aki, 

oli,   lampu,   semua   harus 

dipastikan aman. 

3. Bagaimana  prosedur  standar SOP-nya  sudah  jelas. Harian 
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 pemeliharaan dan inspeksi 

rutin terhadap GSE di bandara 

ini? 

dicek fungsi dasar, mingguan 

lebih detail, dan kalau sudah 

capai jam kerja tertentu, masuk 

servis besar. 

4. Seberapa sering dilakukan 

perawatan berkala terhadap 

GSE, dan siapa saja yang 

terlibat? 

Servis mingguan rutin dilakukan, 

dan servis besar tergantung jam 

kerja unit. Kami atur jadwal 

supaya  tidak  bentrok  dengan 

jadwal operasional. 

5. Apakah Anda pernah 

menemukan GSE yang tidak 

layak pakai? 

Sering juga alat kelihatannya 

baik saat dicek, tapi pas dipakai 

mogok.  Atau  remnya  enggak 

pakem, itu bahaya sekali. 

6. Apakah fasilitas perawatan dan 

peralatan AMC sudah memadai 

untuk mendukung perawatan 

GSE? 

Fasilitasnya cukup, tapi kalau 

GSE yang baru itu kadang perlu 

alat khusus buat ceknya. 

Sparepart-nya juga enggak selalu 

ready. 

7. Menurut Anda, apakah GSE 

yang digunakan saat ini telah 

memenuhi standar kelayakan 

operasional? 

Kalau dibilang layak, ya 

sebagian besar masih oke. Tapi 

yang lama-lama itu sudah sering 

rusak, jadi idealnya diganti. 

8. Apa kendala utama dalam 

pemeliharaan dan perbaikan 

GSE di lingkungan Bandara 

Hang Nadim? 

Biasanya masalahnya di 

sparepart yang lama datang, 

sama kalau teknisi lagi sedikit 

padahal alat rusaknya banyak 

dan butuh cepat. 

9. Bagaimana komunikasi dan 

koordinasi antara AMC dan 

operator ground handling 

seperti  PT  Gapura  Angkasa 

terkait GSE? 

Laporannya kadang telat. Jadi 

alat sudah rusak, baru dikasih 

tahu setelah itu. Kalau bisa, 

lapornya langsung pas rusak biar 

kita bisa cepat tangani. 
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Lampiran I SOP Pengawasan GSE 
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Lampiran J Similarity Index Plagiarisme Tugas Akhir (Turnitin) 
 

 

 

 


